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A R T I C L E   I N F O  A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran seni 

budaya. Metode penelitian yang digunakan   adalah   mixed-

methods,   menggabungkan   pendekatan   kuantitatif   dan 

kualitatif. Partisipan penelitian terdiri dari 100 siswa MTs Bi’rul 

Ulum yang menggunakan AI sebagai metode pembelajaran Seni 

Budaya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan menirukan, mempraktikkan 

dan publikasikan setelah menggunakan AI. Temuan ini 

mendukung efektivitas penggunaan  AI dalam  pembelajaran  

bahasa.  Selain  itu,  penelitian  ini  juga  mengisi kekosongan 

penelitian sebelumnya dalam konteks penggunaan AI dalam 

pembelajaran seni budaya di institusi pendidikan. Implikasi 

praktis dari penelitian ini adalah perlunya integrasi AI dalam 

kurikulum pembelajaran Seni Budayauntuk meningkatkan hasil 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Penelitian ini 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman kita 

tentang penggunaan AI dalam pembelajaran Seni Budayadan 

menunjukkan potensi besar AI dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang inovatif dan adaptif. 
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A B S T R A C T 

This research aims to explore the effectiveness of using artificial 
intelligence (AI) in Seni Budaya learning. The research method used 
is mixed-methods, combining quantitative and qualitative approaches. 
The research participants consist of 100 students of MTs Bi’rul Ulum 
who utilize AI as a language learning method. The results of the study 
show a significant improvement in listening, speaking, reading, and 
writing skills after using AI. These findings support the effectiveness 
of AI utilization in language learning. Furthermore, this research fills 
the research gap in the context of AI usage   in   Seni Budaya   
learning   in   educational   institutions.   The   practical implication of 
this research is the need for integrating AI into language learning 
curricula to enhance effective and efficient learning outcomes. This 
study provides a significant  contribution  to  our  understanding  of  AI  
implementation  in  language learning and highlights the immense 
potential of AI in developing innovative and adaptive teaching 
methods. 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan telah menyaksikan transformasi yang signifikan melalui integrasi 
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI). Dengan potensinya untuk merevolusi 
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berbagai sektor, AI telah muncul sebagai alat yang menjanjikan dalam meningkatkan 
pengalaman mengajar dan belajar. Pengajaran seni budaya,   khususnya,   menghadapi   
banyak   tantangan   dalam   memenuhi   kebutuhan beragam pembelajar. Oleh karena 
itu, mengeksplorasi efektivitas AI dalam pengajaran seni budaya menjadi sangat penting 
untuk mengungkapkan peluang baru dalam pendidikan. 

Para ahli telah mengakui potensi AI dalam pendidikan, dengan menyoroti 
kemampuannya untuk memberikan dukungan yang melibatkan siswa, dan memberikan 
umpan balik yang tepat. Dr. Johnson, seorang ahli dalam teknologi pendidikan, 
menegaskan, "AI memiliki potensi untuk mengubah cara kita mengajar seni budaya, 
menjadikannya lebih mudah diakses dan efisien bagi pembelajar dari berbagai latar 
belakang."  (Johnson,  2019)  Namun,  meskipun  minat  terhadap  aplikasi  AI semakin 
meningkat,  masih  terdapat  kesenjangan  penelitian  mengenai  efektivitasnya  secara 
khusus dalam konteks pengajaran seni budaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mempelajari 
efektivitas AI dalam pengajaran seni budaya. Dengan menganalisis literatur yang ada 
dan melakukan penelitian empiris, studi ini berusaha untuk memberikan pemahaman 
tentang dampak AI pada kemampuan berbahasa, keterlibatan siswa, pemberian umpan 
balik, dan pemenuhan kebutuhan para pembelajar yang beragam. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada penyelidikan komprehensif mengenai kontribusi spesifik AI dalam 
pengajaran  bahasa  Inggris,  dengan  memberikan  wawasan  berharga  bagi  pendidik 
bahasa, lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan. 

Penelitian ini akan mengacu pada berbagai referensi ilmiah, termasuk karya Dr. Lee, 
seorang spesialis AI dan pembelajaran Seni Budaya, yang menekankan bahwa "integrasi 
AI dalam pendidikan bahasa dapat menyediakan pengalaman belajar yang adaptif, 
pengajaran yang personal, dan umpan balik yang ditargetkan, sehingga memungkinkan 
para pembelajar untuk berkembang sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Dalam 
penelitian ini, diharapkan dapat menyajikan temuan  yang bermanfaat berdasarkan 
analisis data yang dikumpulkan. Dalam bab selanjutnya, akan dipaparkan secara detail 
temuan dan analisis mengenai efektivitas AI dalam pengajaran seni budaya, serta 
perbandingannya dengan metode tradisional. Penelitian ini juga akan membahas 
implikasi dari temuan ini bagi pendidik bahasa dan lembaga pendidikan, serta  
tantangan  dan  batasan  yang  terkait  dengan  penggunaan  AI dalam  pengajaran seni 
budaya. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan arahan untuk pengembangan 
selanjutnya dan bidang potensial yang dapat ditingkatkan dalam penggunaan AI dalam 
pendidikan. Di abad ke-21, meluasnya teknologi digital dan ketersediaan sumber daya 
pendidikan yang luas memfasilitasi integrasi AI dalam berbagai konteks pendidikan. Hal 
ini mengarah pada pengembangan sistem manajemen pembelajaran berbasis AI, alat 
penilaian pintar, dan platform pembelajaran adaptif. Para peneliti dan pendidik 
menyadari potensi AI untuk meningkatkan pengalaman belajar dan mengajar. 

Sejarah AI dalam pendidikan menunjukkan upaya berkelanjutan untuk 
memanfaatkan teknologi pintar untuk tujuan pendidikan. Seperti yang dikutip oleh 
Siemens (2013), "AI memiliki sejarah yang kaya dalam pendidikan, ditandai oleh 
tonggak sejarah dalam sistem tutor pintar, pembelajaran adaptif, dan instruksi yang 
dipersonalisasi." Tinjauan sejarah tersebut menyoroti evolusi terus-menerus AI dalam 
pendidikan dan membuka jalan untuk menjelajahi aplikasi-aplikasi khususnya dalam 
pengajaran Seni budaya. Studi telah menguji efektivitas platform dan alat pembelajaran 
Seni Budayaberbasis AI dalam meningkatkan kemahiran berbahasa. Seperti yang 
dikatakan oleh Li dan Liang (2019), "Temuan penelitian menunjukkan bahwa platform 
berbasis AI meningkatkan penguasaan  kosakata,  pemahaman bacaan,  dan  kemahiran  
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berbahasa secara keseluruhan."   Fitur   adaptif   dan   personalisasi   dari   platform   ini   
memungkinkan pembelajar untuk berlatih secara terarah dan menerima umpan balik 
individual, yang meningkatkan pengalaman pembelajaran Seni Budayayang lebih efektif. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian mixed-methods yang menggabungkan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya adalah untuk menguji secara 
komprehensif efektivitas AI dalam pengajaran seni budaya yang melibatkan 100 siswa 
MTs Bi’rul Ulum sebagai sampel. Data kuantitatif diperoleh melalui tes pra-tes  dan  
pasca-tes,  serta survei  untuk  mengukur kemahiran  bahasa  dan  persepsi. partisipan 
terhadap penggunaan AI dalam pengajaran seni budaya. Data kualitatif diperoleh  
melalui  wawancara  dan  kuesioner  pertanyaan  terbuka  untuk  memahami 
pengalaman dan sikap partisipan. Analisis statistik digunakan untuk data kuantitatif, 
sedangkan analisis tematik digunakan untuk data kualitatif. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Penggunaan AI dalam pembelajaran seni 
budaya akan secara signifikan meningkatkan kemahiran bahasa partisipan dalam 
keterampilan menirukan, mempraktikkan dan publikasikan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran seni 
budaya efektif. Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh, terdapat perbedaan 
signifikan  antara skor pre-test  dan  post-test  pada partisipan  yang menggunakan  AI 
sebagai alat pembelajaran. Uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemahiran praktik seni budaya setelah 
menggunakan AI (p < 0,05). 

Tabel 1 Progress Rerata Nilai 
 

Keterampilan Rerata Nilai 

 Pre tes Pos tes 

Memperhatikan 60 75 

Menirukan 50 65 

Mempraktikkan 70 84 

Publikasikan 65 75 

 
Pada tabel di atas, dijelaskan bahwa dalam keterampilan diatas, terdapat 

peningkatan yang signifikan dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 25% dari nilai 
pre-test (rata-rata skor 60) ke nilai post-test (rata-rata skor 75) (t = 3,21, p < 0,05). 
Artinya, partisipan mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 
mendengarkan setelah menggunakan AI sebagai alat pembelajaran. 

Keterampilan berbicara juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan 
rata-rata peningkatan skor sebesar 30% dari nilai pre-test (rata-rata skor 50) ke nilai 
post-test (rata-rata skor 65) (t = 3,87, p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa partisipan 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara seni budaya 
setelah menggunakan AI. Selain itu, kemahiran keterampilan mempraktikkan juga 
mengalami peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 
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20% dari nilai pre-test (rata- rata skor 70) ke nilai post-test (rata-rata skor 84) (t = 2,45, 
p < 0,05). Keterampilan publikasi juga mengalami peningkatan  yang signifikan, dengan 
rata-rata peningkatan skor sebesar 15% dari nilai pre-test (rata-rata skor 65) ke nilai 
post-test (rata-rata skor 75) (t = 2,12, p < 0,05). 

Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa penggunaan AI secara signifikan 
meningkatkan keterampilan partisipan dalam menirukan, mempratikkan dan 
mempublikasikan. Selain hasil kuantitatif tersebut, wawancara dan kuesioner 
pertanyaan terbuka juga memberikan wawasan yang mendalam mengenai pengalaman  
partisipan  dalam  menggunakan  AI  sebagai  alat  pembelajaran  seni budaya. Mayoritas 
partisipan melaporkan bahwa interaksi dengan AI memperbaiki motivasi mereka dalam 
belajar seni budaya. Mereka juga merasa lebih percaya diri dalam berbicara seni budaya 
dan merasakan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan komunikasi mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran seni 
budaya secara signifikan meningkatkan kemampuan partisipan dalam keterampilan 
menirukan, mempratikkan dan mempublikasikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang telah mengidentifikasi potensi AI dalam meningkatkan pembelajaran 
seni budaya. Sebagai contoh, sebuah studi oleh Johnson et al. (2018) menemukan bahwa 
penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran Seni Budaya dapat meningkatkan 
kemampuan partisipan dalam memahami dan mengaplikasikan teknik praktik yang 
lebih kompleks. 

Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap  pemahaman  kita 
tentang penggunaan AI dalam konteks pembelajaran Seni Budaya. penelitian ini terletak 
pada penggunaan  AI dalam  konteks  spesifik  pembelajaran Seni Budaya  di  lingkungan 
MTs Bi'rul Ulum.  Penelitian  sebelumnya  umumnya  berfokus  pada  penggunaan  AI 
dalam pembelajaran Seni Budaya secara umum, tanpa mempertimbangkan konteks dan 
karakteristik khusus dari setiap institusi pendidikan. Dengan melihat pengaruh AI dalam 
pembelajaran seni budaya di MTs Bi'rul Ulum, penelitian ini memberikan wawasan yang 
berharga tentang efektivitas dan penerapan AI dalam konteks pendidikan yang spesifik. 
Dalam konteks penelitian ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI 
dalam pembelajaran seni budaya di MTs Bi'rul Ulum memberikan dampak positif yang 
signifikan. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa AI dapat menjadi alat yang efektif  
dalam  meningkatkan  pembelajaran  bahasa.  Temuan  ini  memiliki  implikasi praktis 
yang penting dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 
adaptif di institusi pendidikan. 

 
PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI dalam 

pembelajaran seni budaya memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan partisipan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dalam keterampilan menirukan, praktik dan publikasi setelah menggunakan 
AI sebagai metode pembelajaran. Temuan ini memberikan bukti empiris yang 
mendukung efektivitas penggunaan AI dalam pembelajaran Seni Budaya. Penelitian ini 
juga berhasil mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dalam konteks penggunaan AI 
dalam pembelajaran seni budaya di institusi pendidikan, khususnya di MTs Bi’rul Ulum. 
Dengan demikian, penggunaan AI dalam pembelajaran seni budaya di MTs Bi’rul Ulum 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran dan memberikan sumbangan 
yang signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan adaptif. 
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Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya mempertimbangkan integrasi AI 
dalam kurikulum pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih efektif dan efisien. 
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